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ABSTRAK 

 

Anggun Wasiatul Maghfiroh  : Analisis Strategi Produksi Tempe Terhadap 

Penyesuaian Harga Bahan Baku, Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2022. 

 

Kata kunci : Strategi Produksi Tempe Terhadap Penyesuaian Harga Bahan Baku. 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi terhadap penyesuaian harga bahan 

baku pada produsen tempe. Teknik  yang digunakan penelitian adalah deskriptif 

kualitatif. Objek penelitian ini adalah pemilik produsen tempe yang berada di Desa 

Jantok Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri. Variabrel penelitian adalah dampak 

kenaikan harga bahan baku dan strategi produk tempe. Penelitian ini menggunakan 

wawancara kepada pemilik produsen tempe di Desa Jantok Kecamatan Purwoasri 

Kabupaten Kediri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan baku pembuatan 

tempe menggunakan kacang kedelai sangat berpengaruh terhadap biaya yang harus 

dikeluarkan oleh produsen tempe, penambahan modal oleh produsen tempe berinisiatif 

untuk mengurangi ukuran tempe dari ukuran tempe 4,3 cm menjadi ukuran tempe 

menjadi 3,5 cm. Strategi yang dilakukan oleh produsen tempe yaitu berkrliling antar 

desa ke desa dan menyetorkan ke rumah makan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kedelai, atau kacang kedelai, adalah salah satu tanaman jenis polong polongan 

yang menjadi bahan dasar banyak makanan dari Asia Timur seperti susu, kecap, 

tahu, dan tempe. Berdasarkan peninggalan arkeologi, tanaman ini telah 

dibudidayakan sejak 3500 tahun yang lalu di Asia Timur. Kedelai merupakan 

sumber utama protein nabati dan minyak nabati dunia. Penghasil kedelai utama 

dunia adalah Amerika Serikat meskipun kedelai praktis baru dibudidayakan 

masyarakat di luar Asia setelah 1910.  

Kacang kedelai sebagai bahan baku dalam pembuatan tempe yang mempunyai 

nilai gizi yang tinggi. Merupakan salah satu sumber proten utama bagi golongan 

berpendapatan rendah dan juga makanan sehari-hari bagi konsumen sebagai 

pengganti ikan atau daging sebagai lauk pauk. Tempe merupakan salah satu 

makanan khas Indonesia, yang dijadikan sebagai lauk-pauk, tempe memiliki 

kandungan gizi yang tinggi dan digemari oleh banyak orang. Bahkan saat ini tempe 

telah diterima oleh masyarakat internasional lebih-lebih oleh kaum vegetarian.  

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk serta meningkatnya 

kesadaran penduduk tentang pentingnya mengkonsumsi makanan bergizi, 

mengakibatkan permintaan terhadap makanan olahan kedelai meningkat Namun 

tingginya permintaan kedelai tersebut tidak diimbangi dengan meningkatnya harga 



 

 

 

 

kedelai di dalam negeri. Dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin 

ketat, sekarang di tuntut untuk dapat mengembangkan usaha supaya usaha kita 

dapat maju dan besar serta menjadi pengusaha yang sukses, pengembangan usaha 

yang baik di mulai dari diri kita sendiri walaupun banyak menghadapi kendala-

kendala dalam dunia usaha, maka dari itu di butuhkan staregi dalam pengembangan 

usaha supaya usaha dapat bertahan lama dan tidak bangkrut. 

“Kenaikan harga kedelai berpotensi mempengaruhi minat pengrajin untuk 

memproduksi tahu dan tempe sehingga berdampak pada kenaikan harga tahu dan 

tempe serta dapat mengganggu keberlangsungan usaha pengrajin tahu dan tempe. 

Rakornis ini merupakan bentuk respon cepat Pemerintah dalam mengambil 

kebijakan agar stabilitas harga dan ketersediaan kedelai terjaga,” tegas Deputi 

Musdhalifah saat memimpin Rapat Koordinasi Teknis (Rakornis) Tingkat Eselon I 

di Jakarta, Selasa (15/02) lalu. 

Adapun penyebab kenaikan harga kedelai di pasar global karena adanya 

gangguan cuaca kering yang melanda Amerika Selatan selama 2 bulan terakhir 

sehingga mengganggu produksi kedelai di negara Brazil, Argentina, dan Paraguay. 

Berdasarkan laporan USDA Februari 2022, sejak Desember 2021 produksi ketiga 

negara produsen tersebut mengalami penurunan lebih dari 18 juta ton. Penurunan 

produksi tersebut berdampak pada harga kedelai di pasar global yang mengalami 

kenaikan secara signifikan. 

 

 



 

 

 

 

Tabel 1.1  

Data Perubahan Harga Kedelai Impor 

Jenis kedelai Bulan  Harga Rp (per kg) 

Kedelai impor  Juni 2021 12.300 

Kedelai impor  Juli 2021 12.400 

Kedelai impor  Agustus 2021 12.400 

Kedelai impor  September 2021 12.400 

Kedelai impor  Oktober 2021 12.300 

Kedelai impor  November 2021 12.300 

Kedelai impor  Desember 2021 12.400 

Kedelai impor  Januari 2022 12.500 

Kedelai impor  Februari 2022 12.600 

Kedelai impor  Maret 2022 12.400 

Kedelai impor  April 2022 12.200 

Kedelai impor  Mei 2022 12.100 

Sumber: Data diolah, 2022  

Merintis usaha merupakan pekerjaan yang mudah dan dapat dilakukan oleh 

siapapun, yang terpenting adalah keyakinan dan nilai yang kuat untuk usaha 

mandiri, kemauan yang kuat untuk menjadi wirausaha saja tidak cukup. 

Kemampuan keberanian, dan kesempatan merupakan elemen yang lain yang harus 

diperkuat untuk menjadi wirausaha. Produsen tempe yang ada di pedesaan ada 

sebagian yang mengalami hambatan dalam produksinya, sehingga pendapatannya 

sebagai produsen tempe juga menjadi rendah. Produsen tempe banyak pesaingnya 

baik sekala kecil maupun menengah. Hal ini menyebabkan persaingan yang sangat 

ketat 

Salah satu industri bagian makanan yang berada di Desa Jantok ialah usaha 

industri pembuatan tempe yang berada di Dusun Kudu dan Dusun Ploso yaitu 

sebuah industri makanan pembuatan tempe sebagai produk usahanya. Berdasarkan 



 

 

 

 

observasi awal yang dilakukan peneliti dapat diketahui usaha industri rumahan 

pengrajin tempe. Usaha tempe tersebut didirikan oleh Bapak Warsito, dengan 

modal awalnya berkisar Rp 5.000.000. Modal awal tersebut digunakan untuk 

membeli peralatan dalalam pembuatan tempe, seperti, mesin pengiling kedelai, 

drum, ember, kompor dan lain – lain. Modal perbulan yang digunakan oleh bapak 

beliau berkisar Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000. Dalam proses pemasarannya Bapak 

Warsito memasarkan tempe tersebut langsung kepasar-pasar, rumah makan dan 

juga memiliki pelanggan borongan yang langsung menjemput ke tempat produksi.   

Usaha tempe yang didirikan oleh Bapak Dwi, dengan modal awalnya berkisar 

Rp 1.500.000. Modal awal tersebut digunakan untuk membeli peralatan dalalam 

pembuatan tempe seperti, mesin pengiling kedelai, drum, ember, kompor dan lain 

– lain. Modal perbulan yang digunakan oleh Bapak beliau berkisar Rp 200.000 – 

Rp 500.000. 

Penelitian yang dipakai menggunakan penelitian kualitatif karena kenaikan 

harga kedelai cukup berpengaruh terhadap proses produksi tempe. Harga bahan 

baku kedelai meningkat, tetapi harga tempe cenderung tetap. Jika harga tempe 

dinaikkan, pengrajin takut jika tempe tidak laku di pasar. Banyak pengrajin yang 

mengurangi jumlah pemakaian kedelai dalam produksinya. Untuk mensiasatinya, 

para pengrajin tempe mengubah ukuran tempe menjadi sedikit lebih kecil dengan 

harga yang sama .   



 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

mengambil judul “Analisis Strategi Produk Tempe Terhadap Penyesuaian 

Harga Bahan Baku.” 

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas dapat di kemukakan bahwa penelitian ini 

memfokuskan pada Analisis Strategi Produksi Tempe Terhadap Penyesuaian 

Harga Bahan Baku.   

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mengidentifikasi dampak kenaikan harga kedelai terhadap 

produsen tempe ? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh produsen tempe ketika harga kedelai 

impor naik ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

peneliti ini adalah : 

1. Untuk mengidentifikasi dampak kenaikan harga kedelai terhadap produsen 

tempe 

2. Untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh produsen tempe ketika harga 

kedelai impor naik 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari peneliti ini adalah sebagai berikut, yaitu : 



 

 

 

 

1. Manfaat Praktis  

Bagi pengusaha produksi tempe dapat memberikan masukan terhadap 

masalah yang dihadapi serta memberikan bahan pertimbangan guna mengambil 

langkah kebijakaan selanjutnya untuk mencapai tujuan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Menambah informasi dan wawasan mengenai sumber daya 

manusia. Dan untuk menambah wawasan serta bahan perbandingan 

untuk peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Mahasiswa UNP Kediri 

Menambah wawasan dan pengetahuan guna mempelajari ilmu 

manajemen khususnya dalam bidang manajemen pemasaran. 
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